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ABSTRACT 
The more rapid global competition, causing the company to compete with other companies. 

Therefore, companies need information and methods of calculating the cost of proper and 

accurate in assessing the achievement of profitability. By using the ABC system as a application 

concept, the information and calculation of cost of goods would be more accurate, because the 

ABC described the value system in the company's activities consumed by each product.  

The study was conducted at PT Retno Muda Pelumas Prima who was located at East 

26th Street Panggung Timur, Tegal. In conducting this research, the author aims to determine 

the role of the ABC system in calculating the cost of goods to increase profitability. The method 

used is descriptive method.  

Based on the results, the calculation of cost of goods with conventional system is less 

accurate because of dividing the entire cost over a certain period with the volume of product. 

The analysis can be done to find out preventif actions to improve earnings in terms of 

determining the cost drivers, cost drivers, grouping rate per unit of cost driver, the imposition of 

overhead costs based on activities that occur. The cost of products in the ABC system, not just 

based on working hours only, but also based on the liter, land area, number of batches, the 

number of products. With cost calculation method with the ABC system is based on the activity, 

will makes a profit larger than the conventional system. Therefore, the ABC system plays a role 

in measuring and evaluating the level of achievement of the company's profitability, because the 

ABC system has better accuracy than using conventional methods to improve profitability and 

decision making.  

 

Keyword: Conventional System, Activity Based-Costing System, The Principal cost of Product, 

Cost Driver 

 

 

PENDAHULUAN 
Semakin beragamnya kebutuhan masyarakat sehingga dapat menyebabkan perekonomian di 

Indonesia berkembang pesat, terutama di bidang otomotif. Pemerintah berinisiatif mendirikan 

perusahaan yang bergerak dibidang pengilangan minyak yang disebut Pertamina. Pertamina 

menyediakan bahan bakar yang berupa oli pelumas, bensin, pertamax, solar, gas elpiji untuk 

kebutuhan masyarakat tersebut. tidak dapat bekerja sendiri karena banyaknya permintaan yang 

tinggi dari masyarakat.  

Dalam menghadapi persaingan di era globalisasi sekarang ini, maka perusahaan harus 

memiliki strategi yang tepat agar perusahaan dapat bertahan dan bersaing, yaitu perusahaan 
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harus memiliki keunggulan dalam kualitas produknya dan pelayanan dibandingkan dengan 

pesaing-pesaingnya. Tujuan utama perusahaan adalah untuk memperoleh laba dan menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan. Strategi yang digunakan perusahaan untuk meningkatkan 

profitabilitas adalah dengan meningkatkan volume penjualan, harga jual yang lebih murah dari 

harga pasar atau sama dengan harga pasar, memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan 

atau konsumen melalui 3S yaitu senyum, sapa, sabar.  

Untuk meningkatkan profitabilitas suatu perusahaan, maka perusahaan harus mampu 

menentukan harga jual produk yang tepat. Dengan demikian biaya yang dibebankan pada produk 

tidak overcosted (dibebani biaya lebih dari yang seharusnya) dan juga tidak undercosted 

(dibebani biaya kurang dari yang seharusnya) sehingga perusahaan dapat menentukan harga jual 

produk yang bersaing atau bahkan lebih murah dibandingkan pesaing dengan kualitas yang sama 

atau bahkan lebih baik dibandingkan pesaing.  

Mengingat bahwa PT “X” merupakan perusahaan yang menjual produknya dalam jumlah 

yang besar per tahunnya dan telah memiliki pelanggan tetap selama puluhan tahun, maka penting 

bagi PT “X” untuk menggunakan Activity-Based Costing sytem dalam membebankan biayanya 

sehingga PT “X” dapat memperoleh perhitungan harga pokok lebih akurat dibandingkan dengan 

menggunakan Traditional Costing System agar pelanggannya tidak berpaling.  

Analisis yang dapat dilakukan untuk mengetahui tindakan-tindakan preventif dalam 

meningkatkan laba yaitu menentukan pemicu biaya, cost driver, dan mengelompokan aktivitas 

perusahaan, mengelompokan tarif per unit cost driver. Metode perhitungan harga pokok dengan 

sistem Activity Based Costing berdasarkan aktivitas memperoleh laba lebih besar dibandingkan 

dengan sistem kovensional.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis memilih PT “X” sebagai objek penelitian dalam 

menghitung harga pokok dengan menggunakan Activity-Based Costing System untuk 

menentukan harga jual produk yang lebih tepat agar perusahaan dapat terus bersaing dengan para 

pesaingnya. Maka penulis mengambil judul:  

“PERANAN ACTIVITY-BASED COSTING SYSTEM DALAM PERHITUNGAN HARGA 

POKOK TERHADAP PENINGKATAN PROFITABILITAS PERUSAHAAN (Survei pada PT 

Retno Muda Pelumas Prima).” 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Apakah perusahaan telah memiliki metode perhitungan harga pokok?  

2. Apakah metode perhitungan harga pokok tersebut menggunakan Activity-Based Costing 

Sytem?  

3. Apakah Activity-Based Costing Sytem berperan dalam mengukur dan mengevaluasi 

tingkat pencapaian profitabilitas perusahaan?  

 

 

KERANGKA TEORITIS 

Biaya  
Perusahaan yang bertujuan mencari laba maupun tidak mencari laba mengolah masukan berupa 

sumber ekonomi untuk menghasilkan keluaran berupa sumber ekonomi lain yang nilainya harus 

lebih tinggi dari nilai masukannya. Menurut Amin Widjaja Tunggal (2000: 91): “Biaya adalah 

sumber daya yang dikorbankan untuk mencapai tujuan khusus.”  

Sedangkan menurut Usry & Hammer (2004: 30): ”Untuk mengelola perusahaan, 

diperlukan informasi biaya yang sistematik dan komparatif serta data analisis biaya dan laba. 
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Informasi ini membantu manajemen untuk menetapkan sasaran laba perusahaan, menetapkan 

target departemen yang menjadi pedoman manajemen menengah dan operasi menuju pencapaian 

sasaran akhir, mengevaluasi keefektifan rencana, mengungkapakan keberhasilan atau kegagalan 

dalam bentuk tanggungjawab yang spesifik dan menganalisis serta memutuskan pengadaan 

penyesuaian dan perbaikan agar seluruh organisasi tetap bergerak maju secara seimbang menuju 

tujuan yang telah ditetapkan.” 

 

Klasifikasi Biaya  
Menurut Carter dan Usry (2004: 40-47), klasifikasi yang digunakan didasarkan pada hubungan antara 

biaya dengan berikut ini:  

1. Produk (satu lot, batch, atau unit dari suatu barang jadi atau jasa)  

 Bahan baku langsung adalah semua bahan baku yang membentuk bagian integral dari 

produk jadi dan dimasukkan secara eksplisit dalam perhitungan biaya produk.  

 Bahan baku tidak langsung adalah bahan baku yang diperlukan untuk penyelesaian 

suatu produk tetapi tidak diklasifikasikan sebagai bahan baku langsung karena bahan 

baku tersebut tidak menjadi bagian produk. Contohnya adalah perlengkapan yang 

digunakan karyawan.  

 Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang melakukan konversi bahan baku 

langsung menjadi produk jadi dan dapat dibebankan secara layak ke produk tertentu. 

Meliputi tenaga kerja yang digunakan untuk memproduksi produk atau jasa ditambah 

sebagian jam kerja tidak produktif yang normal dan tidak dapat dihindari, seperti 

waktu istirahat dan sholat.  

 Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja yang tidak dapat ditelusuri langsung 

kekonstruksi atau komposisi produk jadi. Dalam bisnis jasa, tenaga kerja tidak 

langsung dapat memasukkan gaji resepsionis, operator telepon, pegawai yang 

melakukan penyimpanan dokumen, dan pegawai yang menangani barang. Contohnya 

adalah biaya pengawasan, inspeksi, pembelian dan penerimaan, tenaga kerja bagian 

kebersihan, penanganan bahan baku.  

 Overhead pabrik terdiri atas semua biaya manufaktur yang tidak ditelusuri secara 

langsung ke output tertentu. Overhead pabrik biasanya memasukkan biaya 

manufaktur kecuali bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung.  

2. Volume produksi  

 Biaya variabel adalah biaya yang bervariasi secara proporsional dengan kuantitas 

yang diproduksi. Jumlah total biaya variabel berubah secara proposional terhadap 

perubahan aktivitas dalam rentang yang relevan. Dengan kata lain biaya variabel 

menunjukkan jumlah per unit yang relatif konstan dengan berubahnya aktivitas dalam 

rentang yang relevan. Biaya variabel biasanya memasukan biaya bahan baku dan 

biaya tenaga kerja langsung.  
 Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap walau kuantitas yang diproduksi 

berubah dalam kapasitas normal atau range tertentu. Biaya tetap bersifat konstan secara 

total dalam rentang yang relevan. Dengan kata lain, biaya tetap per unit semakin kecil 

seiring dengan meningkatnya aktivitas dalam rentang yang relevan.  

 Biaya semi variabel adalah biaya yang berubah-rubah dalam hubungannya dengan 

perubahan kuantitas yang diproduksi tetapi perubahannya tidak proporsional. Beberapa 

jenis biaya memiliki elemen biaya tetap dan biaya variabel; jenis biaya ini disebut biaya 

semivariabel. Misalnya, biaya listrik. Listrik yang digunakan untuk pencahayaan 

cenderung menjadi biaya tetap karena cahaya tetap diperlukan tanpa mempedulikan 
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tingkat aktivitas, sementara listrik yang digunakan sebagai tenaga untuk mengoperasikan 

peralatan akan bervariasi bergantung pada penggunaan peralatan.  

3. Departemen, proses, pusat biaya atau subdivisi lain dari manufaktur departemen-departemen 

dalam suatu pabrik biasanya dapat diklasifikasikan dalam dua kategori: departemen produksi 

dan departemen jasa. Di departemen produksi, operasi manual dan operasi mesin seperti 

pembentukan dan perakitan dilakukan secara langsung pada produk atau bagian-bagian dari 

produk. Di departemen jasa, jasa diberikan untuk keuntungan departemen lain, meskipun 

departemen jasa tidak secara langsung terlibat dalam proses produks.  

4. Periode akuntansi  

Biaya dapat diklasifikasikan sebagai pengeluaran modal atau sebagai pengeluaran 

pendapatan. Suatu pengeluaran modal ditujukan untuk memberikanmanfaat untuk periode 

sekarang dan dilaporkan sebagai aktiva. Pengeluaran pendapatan memberikan manfaat untuk 

periode sekarang dan dilaporkan sebagai beban.  

 

Pembebanan dan Alokasi Biaya: Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung  
Pembebanan biaya merupakan proses pembebanan biaya-biaya ke dalam tempat penampungan biaya 

atau dari tempat penampungan biaya ke objek biaya.  

 Biaya Langsung  

Biaya yang dapat dengan mudah dan ekonomis ditelusuri secara langsung ketempat 

penampungan biaya atau objek biaya. Sebagai contoh biaya menyediakan kebutuhan oli bagi 

para pengendara kendaraaan, penggerak biayanya adalah jumlah pelanggan.  

 Biaya Tidak Langsung  

Biaya yang tidak dapat ditelusuri secara mudah dan ekonomis dari biaya ke tempat 

penampungan biaya atau dari tempat penampungan biaya ke objek biaya. Sebagai contoh 

biaya pengisian bahan bakar, biaya pengawasan karyawan  

 

Harga Pokok Produk  
Harga pokok produk merupakan salah satu hal penting yang perlu diperhatikan oleh perusahaan baik 

perusahaan manufaktur, perusahaan jasa maupun perusahaan dagang. Karena dengan adanya 

penetapan harga pokok produk yang tepat maka akan memberikan manfaat bagi perusahaan itu 

sendiri. Menurut Sunarto (2003: 3) pengertian harga pokok adalah nilai pengorbanan untuk 

memperoleh barang atau jasa yang diukur dengan nilai mata uang.  

Menurut Drs. Bambang Hariadi (2002: 66-67), harga pokok per unit adalah informasi yang 

sangat berharga bagi produsen karena informasi tersebut merupakan dasar untuk menilai persediaan, 

harga pokok penjualan, perhitungan laba dan sejumlah keputusan penting lainnya.  

 

Metode Activity Based Costing  
Dewasa ini, akuntansi biaya konvensional dianggap sudah kurang mampu memenuhi kebutuhan 

perusahaan modern terhadap informasi perhitungan harga pokok per unit yang akurat. Kebutuhan 

informasi harga pokok yang akurat sangat mendesak keika perusahaan modern harus mempoduksi 

berbagai macam produk dan jasa untuk memuaskan kebutuhan konsumen yang hampir tanpa batas.  

Metode ABC dapat mengidentifikasi hubungan kausal antara biaya yang terjadi dengan aktivitas 

yang mendasarinya. Sebelumnya harus ditentukan masing-masing driver untuk setiap aktivitas. ABC 

adalah suatu metodologi yang mengukur biaya dan kinerja dari aktivitas, sumber daya dan obyek 

biaya. Metode ini mengkalkulasikan biaya dari setiap aktivitas yang dilakukan untuk memproduksi 

suatu produk atau jasa dan meng-assign nya kepada cost object (baik produk atau jasa).  

Pada metode ABC dapat ditemukan adanya pemakaian cost driver lebih dari satu, untuk 

perhitungan cost object yang sama. Hal ini disebabkan oleh penilaian manajemen yang menentukan 

setiap aktivitas output, memiliki cost driver yang berbeda antara satu aktivitas dengan yang lainnya. 
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Direct cost (biaya langsung) dapat ditelusuri kepada cost object secara economically feasible. Maka 

pada metode ABC perbedaan yang mendasar terletak pada pengalokasian indirect cost (biaya tidak 

langsung).  

Sistem ABC muncul sebagai salah satu alternatif pemecahan terhadap masalah-masalah yang 

dihadapi perusahaan modern ketika menggunakan sistem akuntansi biaya konvensional. Sistem 

ini merupakan bagian daripada manajemen perubahan karena dapat disebut sebagai sistem yang 

dapat membantu usaha-usaha perbaikan yang dilakukan perusahaan secara berkesinambungan. 

Di samping itu, sistem ABC dapat memberikan informasi manajerial yang lebih baik pada 

manajer non keuangan dibandingkan akuntansi biaya konvensional karena sistem ini dapat 

mengidentifikasi lebih teliti, aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh manusia, mesin dan 

peralatan. Secara umum, manfaat sistem ABC adalah untuk: 

1. Pengukuran profitabilitas yang lebih baik  

ABC menyajikan biaya produk yang lebih akurat dan informatif, mengarahkan pada 

pengukuran profitabilitas produk yang lebih akurat dan keputusan strategis yang 

diinformasikan dengan lebih baik tentang penerapan harga jual, lini produk, dan segmen 

pasar.  

2. Keputusan dan kendali yang lebih baik  

ABC menyajikan pengukuran yang lebih akurat tentang biaya yang timbul karena dipicu 

oleh aktivitas, membantu manajemen untuk meningkatkan nilai produk dan nilai proses 

dengan membuat keputusan yang lebih baik tentang desain produk, mengendalikan biaya 

secara lebih baik, dan membantu perkembangan proyek-proyek yang meningkatkan 

mutu.  

3. Informasi yang lebih baik untuk mengendalikan biaya kapasitas  

ABC membantu manajer mengidentifikasi dan mengendalikan biaya kapasitas yang tidak 

terpakai Metode Activity Based Costing merupakan metode yang menerapkan konsep-

konsep akuntansi aktivitas untuk menghasilkan perhitungan harga pokok produk yang 

lebih akurat. Namun dari perspektif manajerial, sistem ABC menawarkan lebih dari 

sekedar informasi biaya produk yang akurat akan tetapi juga menyediakan informasi 

tentang biaya dan kinerja dari aktivitas dan sumber daya serta dapat menelusuri biaya-biaya 

secara akurat ke objek biaya selain produk, misalnya pelanggan dan saluran distribusi. Selain 

itu ABC dapat digunakan untuk menentukan biaya produk tidak berwujud.  

Menurut Mulyadi (2003: 94-95) metode Activity Based Costing System menyediakan 

informasi kos produk/jasa secara akurat sehingga informasi tersebut dapat digunakan oleh personel 

sebagai dasar yang dapat diandalkan untuk penetapan kebijakan harga jual produk dan jasa.  

Aktivitas yang sering muncul :  

 Pengesetan mesin produksi  

Aktivitas penyiapan mesin-mesin pabrik untuk membuat produk baru (setiap pesanan 

pelanggan baru memerlukan pengesetan).  

 Inspeksi kendali mutu  

Aktivitas penginspeksian produk agar sesuai dengan spesifikasi-spesifikasi yang ditetapkan.  

 Perubahan rekayasa  

Aktivitas pemrosesan perubahan-perubahan design atau spesifikasi proses sebuah produk.  

Tahap-tahap sistem ABC  

 Identifikasi biaya dan aktivitas sumber daya  

 Membebankan biaya sumber daya pada aktivitas  

 Membebankan biaya aktivitas pada objek biaya  
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Activity Based Costing adalah suatu metodologi yang mengukur biaya dan kinerja dari 

aktivitas, sumber daya dan obyek biaya. Sumber daya dikonsumsi oleh aktivitas, kemudian 

aktivitas dibebankan ke obyek biaya berdasarkan penggunaannya.  

Pengertian Activity Based Costing Menurut Garrison dan Norren (2000: 292) sebagai 

berikut:  

“Metode costing yang dirancang untuk menyediakan informasi biaya bagi manajer untuk 

keputusan strategik dan keputusan lainnya yang mungkin akan mempengaruhi kapasitas dan juga 

biaya tetap.”  

Menurut The Mac Graw-Hill Companies. Inc. 2003, Metode Activity-Based Costing 

adalah suatu metode yang mengukur biaya dan kinerja dari suatu proses yang berhubungan 

dengan aktivitas dan objek-objek biaya. Menurut Amin Widjaja, pengertian akuntansi aktivitas 

adalah bahwa ABC System tidak hanya memberikan kalkulasi biaya produk yang lebih akurat, 

tetapi juga memberikan kalkulasi apa yang menimbulkan biaya dan bagaimana mengelolanya, 

sehingga ABC System juga dikenal sebagai sistem manajemen yang pertama. Menurut Blocher 

(2008: 222), ABC adalah pendekatan perhitungan biaya yang membebankan biaya sumber daya 

ke objek biaya seperti produk, jasa, atau pelanggan berdasarkan aktivitas yang dilakukan untuk 

objek biaya tersebut.  

Sedangkan menurut Mulyadi, pengertian ABC merupakan metode penentuan HPP 

(product costing) yang ditujukan untuk menyajikan informasi harga pokok secara cermat bagi 

kepentingan manajemen, dengan mengukur secara cermat konsumsi sumber daya alam setiap 

aktivitas yang digunakan untuk menghasilkan produk.  

  

Konsep-Konsep Dasar Activity Based Costing  
Activity Based Costing Sistem adalah suatu sistem akuntansi yang terfokus pada aktivitas-

aktifitas yang dilakukan untuk menghasilkan produk/jasa. Activity Based Costing menyediakan 

informasi perihal aktivitas-aktivitas dan sumber daya yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

aktivitas-aktivitas tersebut. Aktivitas adalah setiap kejadian atau transaksi yang merupakan 

pemicu biaya (cost driver) yakni, bertindak sebagai faktor penyebab dalam pengeluaran biaya 

dalam organisasi. Aktivitas-aktivitas ini menjadi titik perhimpunan biaya. Dalam sistem ABC, 

biaya ditelusur ke aktivitas dan kemudian ke produk. System ABC mengasumsikan bahwa 

aktivitas-aktivitaslah yang mengkonsumsi sumber daya dan bukannya produk. ABC memakai 

pemicu biaya dasar unit maupun non unit, yang jumlah pemicu biayanya lebih besar ketimbang 

jumlah pemicu pada sistem konvensional, sehingga meningkatkan akurasi penentuan biaya 

pokok produk.  

Menurut The Mac Graw-Hill Companies. Inc. 2003, pembebanan biaya berdasarkan 

penggunaan sumber-sumber daya dan pembebanan biaya kepada objek-objek biaya seperti: 

produk, pelanggan, berdasarkan aktivitas-aktivitas yang dilakukan. Pengakuan hubungan timbal 

balik antara cost driver dan aktivitas. Dalam ABC, dasar untuk mengalokasikan biaya overhead 

disebut pemicu biaya (cost driver).  

Menurut Robin Cooper, jumlah minimum cost driver yang digunakan dalam sistem biaya 

tergantung pada tingkat ketepatan yang ingin dicapai dalam perhitungan biaya produksi. Beberapa 

faktor yang harus diperhatikan dalam menentukan jumlah cost driver adalah:  

 

1. Biaya pengukuran (cost of measurement)  

 

2. Derajat korelasi (degree of correlation) antara pemicu biaya dan konsumsi overhead aktualnya  
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Struktur Sistem Activity Based Costing  
Desain ABC difokuskan pada kegiatan, yaitu apa yang dilakukan oleh tenaga kerja dan peralatan 

untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Kegiatan adalah segala sesuatu yang mengkonsumsi 

sumber daya perusahaan. Dengan memusatkan perhatian pada kegiatan dan bukannya 

departemen atau fungsi, maka sistem ABC akan dapat menjadi media untuk memahami, 

memanajemeni, dan memperbaiki suatu usaha. 

 

Ada dua asumsi penting yang mendasari Metode Activity Based Costing, yaitu:  

1) Aktivitas-aktivitas yang menyebabkan timbulnya biaya  

Metode Activity Based Costing bahwa sumber daya pembantu atau sumber daya tidak langsung 

menyediakan kemampuannya untuk melaksanakan kegiatan bukan hanya sekedar penyebab 

timbulnya biaya.  

2) Produk atau pelanggan jasa  

Produk menyebabkan timbulnya permintaan atas dasar aktivitas untuk membuat produk atau jasa 

yang diperlukan berbagai kegiatan yang menimbulkan sumber daya untuk melaksanakan 

aktivitas tersebut. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Objek Penelitan 
Dalam penelitian ini, objek penelitian yang dipilih oleh penulis adalah perhitungan profitabilitas 

yang dilakukan perusahaan yang secara langsung merupakan unit observasi sebagai sumber data, 

yaitu PT Retno Muda Pelumas Prima, yang merupakan perusahaan dagang yang beralamat di 

Jalan Panggung Timur No. 26 Tegal.  

Adapun pemilihan pada PT. Retno Muda sebagai objek penelitian dengan alasan bahwa 

di dalam perusahaan tersebut terdapat unit pengamatan yang relevan dengan materi penelitian 

ini. Disamping itu, perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang cukup berpengalaman 

dibidangnya. Untuk meneliti objek tersebut diadakan penelitian terhadap semua biaya yang 

terjadi di PT Retno Muda Pelumas Prima untuk dijadikan sampel penelitian yaitu biaya-biaya 

yang dianggap sesuai sebagai responden antara lain biaya pendukung, biaya tenaga kerja 

langsung, biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya overhead. Adapun yang menjadi subjek 

penelitiannya adalah aktivitas-aktivitas yang terjadi di perusahaan. 
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Metode yang Digunakan  
Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif analisis yaitu metode untuk 

menggambarkan suatu keadaan objek yang diteliti dalam perusahaan berdasarkan fakta-fakta 

yang ada dengan cara mengumpulkan data perusahaan, mengolah, menyajikan serta menganalisis 

berbagai data yang ditemukan, sehingga dapat ditarik kesimpulan dan dapat dibuat suatu 

rekomendasi bila diperlukan. Menurut Sugiyono (2004: 11), bahwa metode deskriptif digunakan 

untuk mengetahui nilai variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan 

dengan variabel lain. Dimana metode ini digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan 

tertentu pada waktu sekarang sehubungan dengan faktor yang dapat berpengaruh terhadap 

masalah profitabilitas. Variabel-variabel yang akan dipakai penulis dalam penelitian ini yaitu: 

biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead. 

 

 

PEMBAHASAN 
Pengelompokan biaya merupakan salah satu hal penting dalam penetapan harga pokok produk. 

Dengan pengelompokan biaya, maka perusahaan memperlakukan biaya dengan tepat. Biaya-

biaya yang terjadi pada perusahaan dapat dikelompokan sebagai berikut:  

1. Biaya tenaga kerja langsung (direct labor cost)  

Yaitu biaya upah yang dibayarkan kepada pekerja yang terlibat secara langsung dalam 

mendapatkan produk tersebut. 

2. Biaya overhead  

Yaitu biaya yang mencakup seluruh biaya-biaya untuk memperoleh produk tersebut 

selain biaya tenaga kerja langsung. Biaya-biaya yang termasuk dalam biaya overhead 

yaitu:  

 Biaya tenaga kerja tidak langsung 

 Biaya bahan bakar  

 Biaya telepon, listrik dan air  

 Biaya kebersihan  

 Biaya bongkar muat barang  

 Biaya pajak PPN  

 Biaya asuransi  

 Biaya pemeliharaan gedung  

 Biaya depresiasi fasilitas  

 Biaya THR dan bonus karyawan  

 Biaya PBB  

 Biaya depresiasi gedung  

 Biaya administrasi  

 

Perhitungan Harga Pokok Produk  
Setiap perusahaan menghitung harga pokok untuk menetapkan harga jual produk yang 

ditawarkan pada konsumen. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, dapat diperoleh 

keterangan bahwa dalam menentukan harga pokok produk, perusahaan masih menggunakan 

metode akuntansi biaya kovensional yang hanya mempertimbangkan biaya yang bersifat 

langsung saja tanpa mempertimbangkan biaya yang bersifat tidak langsung yang. Dan yang 

dijadikan dasar untuk metode perhitungan harga pokok adalah jam kerja.  
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Perusahaan menghitung biaya produk dengan mengakumulasi biaya-biaya yang termasuk 

dalam klasifikasi biaya produk, kemudian biaya-biaya tersebut dialokasikan ke tiap-tiap produk 

dengan menggunakan dasar alokasi yang telah ditetapkan sebelumnya oleh manajemen 

perusahaan. Dalam hal ini biaya overhead dialokasikan kepada masing-masing produk 

berdasarkan jam kerja. 

 

 

 
Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa semua biaya overhead perusahaan disatukan 

dalam satu kelompok biaya (cost pool), kemudian dialokasikan pada produk dengan 

menggunakan satu pemicu biaya yaitu jam kerja. Dasar pengalokasian untuk seluruh jenis biaya 

overhead hanya satu ukuran, maka biaya yang dibebankan pada masing-masing produk bisa 

terlalu besar atau terlalu kecil. Dengan demikian dapat diketahui besar biaya overhead untuk 

masing-masing produk dihitung dengan cara mengalikan jumlah jam kerja dari masing-masing 

produk dengan besarnya biaya overhead per jam kerja. Berdasarkan data diatas dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan menggunakan sistem biaya kovensional dalam menghitung harga 

pokok dan jumlah biaya overhead yang dikonsumsi diasumsikan berbanding lurus dengan 

volume produk. Pada saat perusahaan menggunakan metode perhitungan harga pokok dengan 

sistem biaya kovensional, profitabilitas yang akan dicapai perusahaan untuk tipe oli 20X1 dan 

12X1 sebesar Rp. 15.300; tipe oli 24X0,8 dan 2X10 sebesar Rp. 26.000; tipe oli 4X5 sebesar Rp. 

6.500; tipe oli 6X4 sebesar Rp. 14.200; tipe oli 6X1 dan 6X0,8 sebesar Rp 13.000; tipe oli 309 

liter sebesar Rp. 10.800. 

 

Pembahasan  

Perhitungan Harga Pokok Produk Menggunakan Sistem Kovensional  
Perhitungan harga pokok produk yang diterapkan saat ini oleh perusahaan untuk masing-masing 

produk menggunakan sistem akuntansi biaya kovensional. Pada umumnya perusahaan belum 

mengenal metode perhitungan dengan menggunakan sistem ABC karena perhitungan 
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menggunakan sistem ABC terlalu rumit dan sulit dimengerti. Dalam menentukan harga pokok 

perusahaan hanya menerapkan perhitungan berdasarkan jam kerja saja.  

 

Perhitungan Harga Pokok Produk Menggunakan Activity Based Costing System  
Seperti yang telah diterangkan sebelumnya desain ABC dibagi menjadi 2 tahap yaitu: pada tahap 

pertama akan dijelaskan mengenai pengidentifikasian dan mengelompokan aktivitas serta 

pembebanan biaya sumber daya ke aktivitas, sedangkan pada tahap kedua akan dijelaskan 

mengenai pembebanan biaya aktivitas ke produk. 

 

1. Tahap Pertama 

 Mengidentifikasi dan Mengelompokan Aktivitas  

Langkah pertama dalam menghitung alokasi biaya overhead menurut sistem ABC 

adalah pengidentifikasian aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan proses 

produksi, karena ABC beranggapan bahwa produk merupakan akumulasi dari 

himpunan beraneka ragam aktivitas sepanjang mata rantai penciptaan nilai produk 

tersebut. Aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan penjualan produk oleh 

perusahaan adalah sebagai berikut:  

a) Aktivitas pemeliharaan inventaris  

 Biaya kebersihan  

 Biaya pemeliharaan gedung  

 Biaya depresiasi fasilitas  

 Biaya depresiasi gedung  

 Biaya PBB  

b) Aktivitas pemeliharaan karyawan  

 Biaya THR dan bonus karyawan  

 Biaya asuransi  

c) Aktivitas pelayanan bagi pelanggan  

 Biaya tenaga kerja tidak langsung  

 Biaya telepon, listrik, air  

d) Aktivitas pembelian dan pengiriman produk  

 Biaya bahan bakar  

 Biaya bongkar muat barang  

 Biaya pajak PPN  

 

 Pembebanan Biaya Sumber Daya ke Aktivitas: Mengidentifikasian  Biaya dan 

Penentuan Aktivitas dengan Biaya  

 

a) Mengidentifikasian Biaya  

Untuk membebankan biaya dari sumber daya ke aktivitas, terlebih dahulu 

harus dilakukan identifikasi elemen biaya utama. Penentuan elemen biaya ini 

dapat dilihat pada buku besar perusahaan. Biaya yang perlu diperhatikan 

adalah biaya overhead karena biaya overhead ini merupakan biaya yang 

dikonsumsi secara tidak langsung sehingga harus dianalisis. Berbeda dengan 

biaya tenaga kerja langsung yang pembebanannya dapat dilakukan tanpa 

dianalisis. Biaya aktivitas meliputi semua nilai sumber daya yang dikonsumsi 

untuk melakukan aktivitas tersebut.  
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b) Penentuan Aktivitas dengan Biaya  

Suatu aktivitas mempunyai hubungan langsung dengan biaya. Selain itu 

aktivitas memegang peranan penting dalam menginterpretasikan data. Biaya-

biaya dikelompokkan berdasarkan tujuan dan pemicu biaya yang sama agar 

biaya tersebut memiliki sifat homogen untuk memudahkan pengendalian dan 

untuk menghindari disotorsi alokasi produk. 

 

 
 

2. Tahap Kedua: Pembebanan Biaya Aktivitas ke Produk  

 Penentuan Cost Driver  

Penentuan cost driver pada sistem activity based costing sangat berbeda dengan 

sistem konvensional. Pada sistem kovensional, cost driver yang digunakan adalah 

volume based measurement, sedangkan pada sistem activity based costing cost 

drivernya yang digunakan tidak hanyalah volume based measurement saja, tetapi 

juga batch level, product level related measurement dan facility level related 

measurement. Akumulasi biaya yang telah dikumpulkan pada tiap-tiap cost pool 

kemudian dialokasikan pada produk yang mengkonsumsinya dengan 

menggunakan cost driver yang telah ditetapkan sebagai dasar alokasinya. Banyak 

biaya yang dialokasikan pada produk tergantung banyaknya cost driver yang 

dikonsumsi oleh produk tersebut.  

Pemicu biaya (cost driver) merefleksikan permintaan yang ditempatkan 

terhadap aktivitas pada tiap jenis oli yang mengkonsumsinya. Cost driver inilah 

yang digunakan untuk menelusuri biaya ke objek biaya. Pada sistem ABC berlaku 

lebih dari satu pemicu biaya (cost driver) untuk dijadikan dasar alokasi biaya ke 

produk. Berikut ini disajikan pemicu biaya dari cost pool yang telah disebutkan 

diatas. 
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 Pengalokasian Biaya  

Setelah ditetapkan cost driver untuk masing-masing kelompok biaya (cost pool), 

maka dapat dilakukan pengalokasian biaya-biaya dalam cost pool ke masing-

masing produk berdasarkan cost driver masing-masing cost pool yang telah 

ditatapkan. Pada tabel-tabel diatas, kita dapat ketahui besarnya biaya untuk 

masing-masing cost pool dan dari informasi biaya tersebut kita pun dapat 

mengetahui pengalokasian biaya berdasarkan cost driver, tarif per cost pool serta 

harga pokok untuk masing-masing produk. 
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 Menentukan Tarif per Unit Cost Driver  

Setelah mengidentifikasi cost driver, kemudian menentukan tarif per unit  cost 

driver, karena setiap aktivitasnya memiliki cost driver dengan cara membagi 

jumlah biaya dengan cost driver. Menurut Hansen and Mowen (1999: 134), tarif 

per unit cost driver dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 
 

Berikut ini merupakan penentuan tarif per unit cost driver perusahaan dengan 

menggunakan metode Activity-Based Costing. 
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 Membebankan Biaya ke Produk dengan Menggunakan Tarif Cost Driver dan 

Ukuran Aktivitas  

Dalam tahap ini, menurut Hansen dan Mowen, biaya aktivitas dibebankan ke 

produk berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas produk. Pembebanan 

biaya overhead dari tiap aktivitas ke setiap kamar dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

 
Dengan mengetahui BOP yang dibebankan pada masing-masing produk, maka 

dapat dihitung harga pokok produk dengan metode ABC dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

 
Untuk cost per produk di peroleh dari total biaya yang telah dibebankan pada 

masing-masing produk dibagi dengan jumlah produk yang terjual. Sedangkan laba 

yang diharapkan ditetapkan pihak manajemen PT Pertamina yaitu 5% dari yang 

ditetapkan PT Pertamina. 
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 Menghitung Profitabilitas dengan Menggunakan Metode Activity Based 

Costing 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka dapat dilihat bahwa sistem ABC 

sangat berperan terutama dalam menghitung atau merencanakan tingkat 

profitabilitas. Hal ini disebabkan karena sistem ABC lebih fokus pada dasar 

alokasi biaya overhead dan penentuan cost driver. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa profitabilitas yang akan diperoleh perusahaan untuk tipe oli 

20X1; 12X1 labanya sebesar Rp. 96.000 bila menggunakan metode ABC lebih 

besar labanya dibandingkan dengan menggunakan metode kovensional yang 

labanya sebesar Rp. 15.300; tipe oli 24X0,8 dan 2X10 labanya sebesar Rp. 26.000 

bila menggunakan metode kovensional lebih besar labanya dibandingkan dengan 

menggunakan metode ABC yang labanya sebesar Rp. 16.500; tipe oli 4X5 

labanya sebesar Rp. 36.000 bila menggunakan metode ABC lebih besar labanya 

dibandingkan dengan menggunakan metode kovensional yang labanya sebesar 

Rp. 6.500; tipe oli 6X4 labanya sebesar Rp. 84.000 bila menggunakan metode 

ABC lebih besar labanya dibandingkan dengan menggunakan metode kovensional 

yang labanya sebesar Rp. 14.200; tipe oli 6X1 dan 6X0,8 labanya sebesar Rp. 

13.000 bila menggunakan metode kovensional lebih besar labanya dibandingkan 

dengan menggunakan metode ABC yang labanya sebesar Rp. 10.000; tipe oli 209 

liter labanya sebesar Rp. 90.000 bila menggunakan metode ABC lebih besar 

labanya dibandingkan dengan menggunakan metode kovensional yang labanya 

sebesar Rp. 10.800.  

Jadi dapat dilihat bahwa perhitungan profitabilitas dengan metode 

kovensional labanya lebih besar dari pada metode ABC untuk tipe oli 24X0,8 dan 

2X10 selisih labanya sebesar Rp. 9.500; 6X1 dan 6X0,8 selisih labanya sebesar 

Rp. 3.000. Hal ini disebabkan karena perhitungan harga pokok dengan metode 

kovensional hanya menggunakan jam kerja sebagai satu-satunya dasar 

pengalokasian biaya overhead sehingga memberikan hasil perhitungan yang 

kurang akurat dalam penentuan harga pokok produk dan tidak semua biaya yang 

timbul berkaitan dengan jam kerja. Sedangkan perhitungan profitabilitas dengan 

metode ABC labanya lebih besar dari pada metode kovensional untuk tipe oli 

20X1 dan12X1 selisih labanya sebesar Rp. 80.700; 4X5 selisih labanya sebesar 

Rp. 29.500; 6X4 selisih labanya sebesar Rp. 69.800; 209 liter selisih labanya 

sebesar Rp. 79.200. Hal ini disebabkan karena perhitungan harga pokok dengan 

menggunakan metode ABC menggunakan pemicu biaya jam kerja, liter, luas 

tanah, banyaknya batch, jumlah produk, sehingga hasil perhitungan harga pokok 

lebih akurat.  

Analisis yang dapat dilakukan untuk mengetahui tindakan-tindakan 

preventif dalam meningkatkan laba yaitu menentukan pemicu biaya, cost driver, 

dan mengelompokan aktivitas perusahaan, mengelompokan tarif per unit cost 

driver. Metode perhitungan harga pokok dengan sistem ABC berdasarkan 

aktivitas memperoleh laba lebih besar dibandingkan dengan sistem kovensional. 

Oleh karena itu, sistem ABC berperan dalam mengukur dan mengevaluasi tingkat 

pencapaian profitabilitas perusahaan, karena sistem ABC memiliki tingkat 

keakuratan yang lebih baik dibandingkan dengan menggunakan metode 

kovensional dalam meningkatkan profitabilitas dan dalam pengambilan 

keputusan. 

 

SIMPULAN 
Setelah melakukan penelitian terhadap sistem akuntansi biaya dan data biaya yang ada pada PT 

Retno Muda Pelumas Prima, kemudian dilanjutkan dengan mencoba merancang dan menghitung 

kembali alokasi biaya-biaya overhead dengan menggunakan sistem ABC, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  
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1. PT Retno Muda Pelumas Prima menggunakan metode perhitungan harga pokok dengan 

sistem akuntansi biaya kovensional.  

2. PT Retno Muda Pelumas Prima tidak menggunakan metode perhitungan harga pokok dengan 

sistem Activity Based Costing.  

3. Sistem Activity Based Costing berperan dalam mengukur dan mengevaluasi tingkat 

pencapaian profitabilitas perusahaan, karena sistem Activity Based Costing memiliki tingkat 

keakuratan yang lebih baik dibandingkan dengan menggunakan metode kovensional dalam 

meningkatkan profitabilitas pengambilan keputusan.  
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